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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh bebé&kima dan tentunya
faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi hasigjbelsiswa, di antaranya adalah
kemampuan awal. Pada awal proses pembelajaran de&ddang siswa belum
mempunyai kemampuan yang dijadikan tujuan dalanekagpembelajaran, bahkan
terdapat suatu kendala antara tingkah laku (kemamppengetahuan, sikap, dan
keterampilan) awal proses pembelajaran dan tind&lal siswa pada akhir proses
pembelajaran. Kendala tingkah laku siswa pada alealgan akhir pembelajaran
tersebut perlu arahkan, sehingga hasil setelatepmitakukan tercapai sebagaimana
yang direncanakan.

Proses pembelajaran yang baik dimulai dengantotéak yang berpangkal
pada kemampuan awal siswa untuk dikembangkan memathmpuan baru, sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan (kemamptau tingkah laku final).
Oleh karena itu, keadaan siswa pada awal prosebghajaran tertentu (tingkah laku
awal) mempunyai relevansi terhadap penentuan, pesam dan pencapaian tujuan-
tujuan pembelajaran (tingkah laku akhir/final).

Benyamin S. Bloom (1976), menyebutkan kemampuan| aadalah
berkaitan dengan berbagai tipe pengetahuan, kegpdesan dan kompetensi yang

dipersyaratkan, yang esensial untuk mempelajagugiau satu set tugas khusus



yang baru. Ini berarti kemampuan awal adalah pahgen, keterampilan, dan
kemampuan yang telah dipelajari atau dikuasai siglva sebagai persyaratan untuk
mempelajari tugas-tugas pembelajaran yang baru.

Dari uraian di atas jelas sekali bahwa kemampuaral,awlapat
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Kemampuah yang dibutuhkan untuk
mempelajari suatu mata pelajaran, bukan saja pamggt yang dikuasai oleh siswa
pada mata pelajaran yang bersangkutan, tetappgiggetahuan mata pelajaran lain.

Di Universitas Pendidikan Indonesi (UPI), terutadiaJurusan Pendidikan
Teknik Arsitektur semua matakuliah saling ketemaituntuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam studiukasdimisalkan, seorang
mahasiswa ingin mengontrak matakuliah B, mahasisveabut harus terlebih dahulu
menyelesaikan matakuliah A (matakuliah sebelumn¥y@yena matakuliah awal
merupakan landasan dasar bagi matakuliah selaajuDsri beberapa matakuliah
yang ada di Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektala @i antaranya matakuliah
Studio Perancangan Arsitektur 1l yang harus dsslean oleh mahasiswa,
matakuliah ini dipengaruhi oleh beberapa faktorniet Vitruvius “perancangan
bangunan dipengaruhi oleh firmitas (kekuatan/stoukt utilitas (fungsi), dan
venustas (keindahan)DR. M.S. Barliana, M.Pd., M.T (dosen matakuliah dsu
Perancangan Arsitektur Ill, Jurusan Pendidikan kelnsitektur UPI) menyebutkan
bahwa “matakuliah Studio Perancangan Arsitektudipengaruhi oleh faktor-faktor
di atas dengan bobdirmitas (struktur) 40%,utilitas (fungsi 40%), danvenustas

(keindahan) 20%".



Barangkat dari pernyataan di atas, maka penefithélesud untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi hasil belajar matak@talktur Bangunan 1l terhadap nilai
akhir matakuliah Studio Perancangan Arsitekturdfiakah sepenuhnya 40% seperti

yang dijelaskan di atas ataukah kuarang dan munegkih.

1.2 ldentifikas Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah, peneliti dapmatgidentifikasikan
masalah yang timbul dalam penelitian yang akarkdian, adalah sebagai berikut :
1. Terdapat sejumlah mahasiswa yang mengeluh karemadkunemahami struktur
bangunan pada waktu mengerjakan tugas matakuliaidioStPerancangan
Arsitektur [11.
2. Terdapat sejumlah mahasiswa yang hasil nilai maakstruktur Bangunan Il

dan nilai matakuliah Studio Perancangan Arsitekteurang memuaskan.

1.3  Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah
1.3.1. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang adi&nji dalam
penelitian ini, maka masalah dalam penelitian ibathsi sebagai berikut:
a. Nilai matakuliah yang diteliti adalah niali mataiall Struktur Bangunan |l

dan nilai matakuliah Studio Perancangan ArsiteKtur



b. Mahasiswa yang diteliti adalah mahasiswa angka@b Zang mengontrak
matakuliah Struktur Bangunan 1l dan matakuliah BtuédPerancangan

Arsitektur 1l pada waktu semester 6.

1.3.2. Perumusan Masalah
Seberapa besar kontribusi hasil belajar matakuB&iuktur Bangunan 1
terhadap nilai akhir matakuliah Studio Perancangesitektur Il mahasiswa JPTA

UPI.

1.4  Definisi Oprasional

1. Kontribusi
Kontribusi atau sumbangan menunjukkan “...adanyAuhgan antara unsur
penyumbang dan unsur yang disumbang...” (Suryaii®5 2: 5). Berarti
penguasaan matakuliah Struktur Bangunan Il meméxerdumbangan terhadap
niali akhir matakuliah Strudio perancangan Arsiehtl.

2. Mata kuliah Struktur Bangunan Il
Salah satu matakuliah bidang studi pilihan yangumpakan pemantapan dari
matakuliah Struktur Bangunan | dengan bidang siajib yang ada di Jurusan
Pendidikan arsitektur, Universitas Pendidikan Iresda. Matakuliah Struktur
Bangunan |l diselenggarakan pada semester 6 debghot 4 SKS. Dalam
matakuliah ini dibahas pengetahuan dan pemahamstemsistruktur pada

bangunan berlantai banyak dan bangunan bentang leba



3. Studio Perancangan Arsitektur Il
Matakuliah bidang studi wajib diselenggarakan pselamester 6 dengan bobot 4
SKS yang menyajikan materi perancangan ruang dagupoan (tunggal atau
massa vertikal), dengan tuntunan fungsional, destarpaduan pemecahan dan

penerapan struktur, konstruksi, utilitas, dan éstet

Jadi kontribusi hasil belajar matakuliah StruktanBunan terhadap nilai akhir
matakuliah Strudio Perancangan Arsitektur mahasi#eA UPI adalah sumbangan
yang ditimbulkan atau diberikan oleh hasil belayatakuliah Struktur Bangunan I
terhadap nilai akhir matakuliah Studio Perancangesitektur Il pada mahasiswa

JPTA UPI.

1.5  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.5.1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang dikekamk maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Hasil belajar matakuliah Struktur Bangunan Il méahaa JPTA UPI.
2. Hasil belajar matakuliah Studio Perancangan Arsitekl mahasiswa JPTA
UPL.
3. Kontribusi hasil belajar matakuliah Struktur Banganll terhadap nilai akhir

matakuliah Studio Perancangan Arsitektur Il mahaaiJPTA UPI.



1.5.2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keguingamfaat, di antaranya:

1. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah memotivaguk belajar struktur
dengan lebih rajin lagi.

2. Bagi Jurusan pendidikan Teknik Arsitektur
Matakuliah Struktur Bangunan Il seharusnya dijadigabagai matakuliah bidang

studi wajib.



